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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan buku bacaan
bergambar dalam pembelajaran membaca, kemampuan interpretasi
cerita peserta didik, serta faktor pendukung dan penghambat
pemaknaan cerita pada peserta didik kelas IV UPTD SD Negeri 074056
Dahana Humene. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi non-partisipatif,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa buku bacaan bergambar digunakan
melalui membaca terpandu dengan pertanyaan pemandu dan scaffolding
sederhana. Kemampuan interpretasi peserta didik tampak pada
kemampuan menceritakan kembali alur, mengenali tokoh dan watak,
menjelaskan sebab-akibat, menemukan amanat, dan mengaitkan cerita
dengan pengalaman pribadi. Ilustrasi berperan sebagai penopang
pemahaman dan pemantik minat baca. Faktor pendukung utama ialah
antusiasme peserta didik dan mediasi guru, sedangkan hambatan
utamanya adalah keterbatasan waktu dan keragaman kemampuan
verbal peserta didik.

This study aimed to describe the use of picture storybooks in reading
instruction, students’ story interpretation ability, and the supporting and
inhibiting factors affecting meaning-making among fourth-grade students
at UPTD SD Negeri 074056 Dahana Humene. This study employed a
descriptive qualitative approach. Data were collected through non-
participant observation, semi-structured interviews, and documentation,
and analyzed through data reduction, data display, and conclusion
drawing. The findings showed that picture storybooks were used through
guided reading with guiding questions and simple scaffolding. Students’
interpretation ability was reflected in their ability to retell the plot, identify
characters and traits, explain cause-and-effect relationships, derive moral
messages, and connect the story to their personal experiences. lllustrations
functioned as supports for comprehension and as triggers of reading
interest. The main supporting factors were students’ enthusiasm and
teacher mediation, while the main obstacles were limited instructional
time and the diversity of students’ verbal abilities.

1. PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia memiliki peran strategis dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
tidak hanya sebagai alat komunikasi nasional, tetapi juga sebagai wahana pemersatu dalam
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keragaman sosial dan budaya serta sarana pengembangan ilmu pengetahuan (Tasita et al., 2024;
Febriana et al, 2024). Dalam konteks pendidikan dasar, Bahasa Indonesia menjadi fondasi
penting bagi pengembangan kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan memahami berbagai
pengetahuan pada mata pelajaran lain. Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya bertujuan
membentuk kemampuan berbicara dan menulis, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir
Kkritis, imajinasi, dan apresiasi sastra peserta didik (Mubin & Aryanto, 2024). Selain itu,
pembelajaran yang memberi ruang partisipasi aktif terbukti mampu meningkatkan rasa ingin
tahu dan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar (Afifah et al., 2022).

Salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dikembangkan di sekolah dasar
adalah membaca. Membaca bukan sekadar aktivitas mengenali huruf, kata, atau melafalkan bunyi
teks, melainkan proses aktif memahami, menafsirkan, dan membangun makna dari bacaan
(Navida et al., 2023). Kemampuan membaca yang baik menuntut penguasaan berbagai aspek,
mulai dari kemampuan mekanik, pemahaman literal, hingga kemampuan analitis dan
interpretatif yang mendukung pemahaman bacaan secara menyeluruh (Destian et al.,, 2022)
Dalam proses tersebut, peserta didik tidak hanya berhadapan dengan makna yang tersurat, tetapi
juga dengan pesan tersirat yang dipahami melalui interaksi antara pengetahuan awal pembaca
dan informasi yang terdapat dalam teks (Paramita et al., 2022).

Dalam pembelajaran membaca, peserta didik diharapkan mampu memahami isi bacaan,
menafsirkan peristiwa, mengenali hubungan antartokoh, menemukan pesan moral, dan
mengaitkan isi cerita dengan pengalaman pribadi maupun lingkungan sosialnya. Dengan
demikian, membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat menentukan keberhasilan
belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar (Astuti et al.,, 2021). Bahkan, keterampilan
membaca pada tahap lanjut menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis,
mengevaluasi, dan menginterpretasi isi teks secara lebih mendalam (Muhaimin et al., 2023). Salah
satu wujud keterampilan tersebut adalah kemampuan interpretasi cerita, yaitu kemampuan
memahami makna tersirat, nilai, pesan, serta hubungan antarperistiwa dalam sebuah cerita.
Kemampuan ini penting dikembangkan karena melalui interpretasi cerita peserta didik tidak
hanya memahami apa yang dibaca, tetapi juga membangun pemahaman yang lebih reflektif dan
bermakna terhadap teks.

Namun demikian, praktik pembelajaran membaca di sekolah dasar masih sering berfokus
pada aspek teknis, seperti pengenalan huruf, perangkaian kata, dan kelancaran membaca nyaring.
Sementara itu, aspek pemahaman dan interpretasi cerita sering belum memperoleh perhatian
yang memadai. Kondisi ini tampak ketika peserta didik mampu membaca teks dengan lancar,
tetapi mengalami kesulitan saat diminta menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasanya
sendiri, menyimpulkan pesan moral, atau menjelaskan sebab-akibat peristiwa dalam cerita.
Akibatnya, pembelajaran membaca menjadi kurang bermakna dan belum sepenuhnya
mendukung perkembangan literasi kritis peserta didik. Rendahnya kemampuan membaca juga
dapat berdampak pada aspek psikologis dan akademik, seperti menurunnya kepercayaan diri dan
motivasi belajar (Torau et al., 2022).

Permasalahan tersebut juga tampak pada peserta didik kelas IV UPTD SD Negeri 074056
Dahana Humene. Berdasarkan observasi awal, peserta didik pada umumnya telah mampu
membaca teks secara lancar, tetapi masih mengalami kesulitan dalam memahami dan
menginterpretasi isi cerita. Mereka belum optimal dalam menceritakan kembali bacaan, menarik
pesan moral, maupun menjelaskan hubungan sebab-akibat dalam cerita. Salah satu faktor yang
diduga berkontribusi terhadap kondisi tersebut ialah penggunaan media pembelajaran membaca
yang masih konvensional dan kurang variatif. Buku teks yang dominan berisi teks dengan ilustrasi
terbatas cenderung kurang menarik perhatian peserta didik dan kurang membantu mereka
membangun makna secara lebih konkret.

Dalam konteks ini, buku bacaan bergambar dipandang memiliki potensi untuk mendukung
pembelajaran membaca yang lebih bermakna. Secara teoretis, buku bacaan bergambar
memadukan teks dan ilustrasi secara sinergis, sehingga gambar tidak hanya berfungsi sebagai
pelengkap, tetapi juga membantu memperjelas alur, tokoh, suasana, dan konteks cerita. Bagi
peserta didik sekolah dasar, ilustrasi visual dapat berfungsi sebagai perancah yang membantu
mereka membangun pemahaman terhadap isi teks. Penggunaan buku bacaan bergambar dapat
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membantu peserta didik memvisualisasikan isi bacaan, meningkatkan perhatian, membangkitkan
minat membaca, dan mempermudah proses pemaknaan cerita (Paramita et al,, 2022). Oleh
karena itu, penggunaan media ini relevan dengan kebutuhan pembelajaran membaca yang tidak
hanya menekankan kelancaran, tetapi juga pemahaman dan interpretasi.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa buku bacaan bergambar memiliki
kontribusi positif dalam pembelajaran membaca di sekolah dasar. Sabilillah et al. (2025)
menemukan bahwa buku bacaan bergambar yang dikembangkan sebagai media pembelajaran
tergolong sangat valid, sangat praktis, dan efektif meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman peserta didik kelas V, dengan hasil uji hipotesis signifikan dan nilai N-Gain kategori
sedang. Herlina et al. (2025) juga melaporkan bahwa buku bacaan bergambar berbasis Canva
efektif meningkatkan pemahaman membaca peserta didik kelas II SD melalui peningkatan skor
pre-test dan post-test. Selain itu, (Budianto et al., 2024) menunjukkan bahwa metode cerita
bergambar dapat meningkatkan minat baca dan pemahaman peserta didik pada pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas II SD. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa media visual
dalam bentuk buku cerita bergambar berpotensi mendukung proses membaca peserta didik
secara lebih efektif.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian terdahulu masih menyisakan ruang kajian yang
perlu dikembangkan. Pertama, sebagian besar penelitian lebih berfokus pada peningkatan
membaca pemahaman atau minat baca, belum secara khusus menelaah kemampuan interpretasi
cerita sebagai bentuk pemaknaan bacaan yang lebih mendalam. Kedua, subjek penelitian
sebelumnya umumnya berada pada kelas II atau kelas V, sehingga kajian pada peserta didik kelas
IV masih terbatas. Ketiga, penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan desain kuantitatif,
tindakan kelas, atau pengembangan media, sehingga belum banyak yang mendeskripsikan secara
mendalam praktik penggunaan buku bacaan bergambar dalam pembelajaran serta faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat pemaknaan cerita oleh peserta didik. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki posisi penting untuk mengisi celah tersebut melalui kajian deskriptif
kualitatif pada konteks kelas IV sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik
penggunaan buku bacaan bergambar dalam kegiatan membaca di kelas IV, mendeskripsikan
kemampuan interpretasi cerita peserta didik yang terlihat selama pembelajaran, serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pemaknaan cerita saat menggunakan buku
bergambar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris sekaligus
rekomendasi praktis bagi guru dalam memanfaatkan buku bacaan bergambar sebagai media
pembelajaran inovatif untuk mendukung kemampuan interpretasi cerita peserta didik di sekolah
dasar.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif untuk memahami
praktik penggunaan buku bacaan bergambar dalam pembelajaran membaca serta kemampuan
interpretasi cerita peserta didik kelas IV. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
makna, proses, dan pengalaman partisipan dalam konteks alami pembelajaran, bukan pada
pengujian hubungan atau pengaruh antarvariabel (Creswell & Poth, 2023; Patton, 2015).
Penelitian dilaksanakan di UPTD SD Negeri 074056 Dahana Humene. Informan penelitian
ditentukan secara purposive, terdiri atas seorang guru kelas IV sebagai informan kunci dan
beberapa peserta didik kelas IV sebagai informan utama yang dipilih berdasarkan variasi
kemampuan membaca dan partisipasi dalam pembelajaran.

Data dikumpulkan melalui observasi non-partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memotret proses pembelajaran membaca
menggunakan buku bacaan bergambar serta kemunculan kemampuan interpretasi cerita, seperti
mengenali alur, tokoh, latar, hubungan sebab-akibat, amanat, menceritakan kembali isi cerita, dan
mengaitkan cerita dengan pengalaman peserta didik. Wawancara dilakukan kepada guru dan
peserta didik untuk menggali pengalaman, strategi, dan pandangan mereka terhadap penggunaan
buku bacaan bergambar. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui perangkat
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pembelajaran, daftar buku, dan hasil kerja peserta didik yang relevan. Dalam penelitian ini,
peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang didukung oleh pedoman observasi, pedoman
wawancara, lembar analisis dokumen, dan catatan lapangan.

Data dianalisis secara induktif dengan model Miles et al. (2014) melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan teknik, member check, serta penyajian deskripsi konteks penelitian secara
rinci agar temuan dapat dipahami secara utuh (Lincoln & Guba, 1985). Penelitian ini juga
memperhatikan etika penelitian dengan menjaga kerahasiaan identitas informan, memperoleh
persetujuan dari pihak sekolah dan partisipan, serta menggunakan data semata-mata untuk
kepentingan ilmiah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Gambaran Singkat Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 074056 Dahana Humene pada pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas IV. Sekolah ini menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji penggunaan
buku bacaan bergambar karena pembelajaran membaca di kelas IV tidak lagi hanya menuntut
kelancaran membaca, tetapi juga pemahaman dan interpretasi cerita. Berdasarkan pengamatan
awal, peserta didik pada umumnya telah mampu membaca teks secara lancar, tetapi masih
menunjukkan kesulitan ketika diminta menceritakan kembali isi bacaan, menjelaskan sebab-
akibat peristiwa, serta menemukan amanat cerita. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kebutuhan akan media yang dapat membantu peserta didik membangun makna bacaan secara
lebih konkret dan menarik.

Secara kontekstual, proses pembelajaran di kelas berlangsung dengan keterlibatan guru
sebagai mediator utama. Guru tidak hanya menyampaikan isi bacaan, tetapi juga mengarahkan
peserta didik untuk mengamati ilustrasi, menjawab pertanyaan pemandu, dan mendiskusikan
unsur-unsur cerita. Dalam konteks ini, buku bacaan bergambar dipakai bukan semata sebagai
bahan bacaan, tetapi sebagai media yang mempertemukan teks dan visual untuk mendukung
proses interpretasi cerita. Data penelitian diperoleh dari guru kelas IV sebagai informan kunci,
peserta didik sebagai informan utama, serta dokumen dan artefak pembelajaran yang relevan
dengan praktik membaca menggunakan buku bacaan bergambar.

Berdasarkan gambaran umum tersebut, kelas IV UPTD SD Negeri 074056 Dahana Humene
merupakan konteks yang memadai untuk memahami bagaimana buku bacaan bergambar
digunakan dalam pembelajaran membaca, bagaimana kemampuan interpretasi cerita peserta
didik tampak selama proses pembelajaran, serta faktor-faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat pemaknaan cerita. Atas dasar itu, hasil penelitian selanjutnya disajikan melalui
temuan awal berdasarkan informan, proses koding dan konstruksi tema, serta penyajian temuan
berdasarkan tema.

Temuan Awal Berdasarkan Informan

Temuan awal penelitian ini disusun berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV dan
peserta didik terpilih, serta didukung oleh hasil observasi pembelajaran membaca menggunakan
buku bacaan bergambar di kelas [IVUPTD SD Negeri 074056 Dahana Humene. Wawancara dengan
guru kelas IV (G-01) dilakukan pada 21 Januari 2026, 23 Januari 2026, 28 Januari 2026, dan 2
Februari 2026, sedangkan wawancara dengan peserta didik dilakukan secara bertahap pada 23
Januari 2026, 26 Januari 2026, 29 Januari 2026, 2 Februari 2026, dan 6 Februari 2026. Secara
umum, seluruh informan menunjukkan pandangan yang relatif konsisten bahwa buku bacaan
bergambar membantu proses membaca menjadi lebih menarik, lebih mudah dipahami, dan lebih
mendukung kemampuan peserta didik dalam menginterpretasi cerita.

Dari sisi guru, temuan awal menunjukkan bahwa pemilihan buku bacaan bergambar
dilakukan dengan mempertimbangkan kedekatan tema dengan dunia anak, kemudahan bahasa,
serta daya tarik ilustrasi. Guru menyatakan, “Saya memilih buku cerita bergambar untuk kelas 4
yaitu saya menyesuaikan tema yang sesuai dengan dunia anak-anak, kemudian ceritanya mudah
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dipahami anak-anak, tulisanya jelas serta bahasa yang di gunakan mudah di pahami dan warna
gambarnya menarik. Kalau gambarnya bagus, anak-anak langsung tertarik” (INT-G-01, 21 Januari
2026, 09:35). Guru juga mengakui bahwa tujuan interpretasi belum selalu ditulis secara rinci
dalam perangkat ajar, tetapi dikembangkan dalam kegiatan inti melalui pertanyaan pemandu. Hal
ini tampak dalam pernyataannya, “Di RPP saya tuliskan tujuannya ‘siswa dapat memahami isi
cerita’. Kalau untuk tujuan khusus memahami watak tokoh atau amanat, biasanya itu muncul
dalam kegiatan inti, waktu diskusi. Saya buat pertanyaan-pertanyaan pemandunya di sana” (INT-
G-01, 23 Januari 2026, 10:00). Temuan wawancara ini sejalan dengan hasil observasi yang
menunjukkan bahwa guru mengawali pembelajaran dengan aktivasi pengetahuan awal melalui
judul dan gambar sampul, lalu membimbing peserta didik membaca teks sambil mengamati
ilustrasi pada setiap halaman. Dalam catatan observasi, guru tercatat “menanyakan pengetahuan
awal tentang judul cerita atau gambar sampul” dan “membimbing siswa membaca teks sambil
mengamati ilustrasi di setiap halaman” (OBS-01-SANGKURIANG).

Temuan awal berikutnya memperlihatkan bahwa strategi pertanyaan pemandu menjadi
cara utama guru dalam menautkan teks dan ilustrasi. Guru menjelaskan, “Biasanya saya mulai
dengan tanya jawab tentang judul atau gambar sampul. Laluy, kita baca bersama sambil melihat
gambar per halaman... Setelah satu bagian, saya berhenti dan tanya ke anak-anak tentang apa
yang terjadi, tentang tokohnya, atau perasaannya berdasarkan gambar” (INT-G-01, 28 Januari
2026, 10:45). Guru juga memberi contoh pertanyaan interpretatif, “Coba lihat ekspresi wajah
Bawang Putih di gambar ini, kira-kira dia sedang marah atau sedih? Apa yang membuat dia seperti
itu?” (INT-G-01, 28 Januari 2026, 11:05). Observasi di kelas mendukung temuan ini karena siswa
tampak terpaku pada ilustrasi yang menggambarkan ekspresi tokoh, seperti marah, sedih, dan
takut, ketika guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan berbasis gambar. Hal ini menunjukkan
bahwa proses interpretasi tidak hanya dibangun melalui teks verbal, tetapi juga melalui literasi
visual yang dimediasi oleh guru.

Dari sisi peserta didik, temuan awal menunjukkan variasi kemampuan interpretasi cerita.
Pada tingkat dasar, peserta didik mampu menceritakan kembali alur dan mengidentifikasi tokoh
secara sederhana. Misalnya, S-01 dalam wawancara tanggal 23 Januari 2026 menyatakan, “Ibu
tirinya dan saudara tirinya itu jahat... sedangkan Bawang Putih itu baik” (INT-S-01, 23 Januari
2026, 09:33). Pernyataan ini menunjukkan bahwa S-01 telah mampu mengidentifikasi watak
tokoh secara dikotomis. Sementara itu, S-05 pada 29 Januari 2026 menunjukkan kemampuan
yang lebih kompleks ketika menjelaskan sebab-akibat, “Perang terjadi karena pangeran nggak
terima harus nikahin putri sulung, bukan Putri Tujuh yang dia sukai. Dia marah dan memaksa,
akhirnya jadi perang” (INT-S-05, 29 Januari 2026, 09:38). Pada aspek amanat, S-04 juga
menunjukkan pemahaman yang cukup reflektif ketika mengatakan, “Kita harus bisa menahan
emosi supaya kita tidak menyesalinya kemudian” (INT-S-04, 29 Januari 2026, 09:22). Temuan-
temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan interpretasi peserta didik berkembang dari
pemahaman literal menuju pemahaman inferensial dan reflektif.

[lustrasi dalam buku bacaan bergambar tampak menjadi sumber bukti utama bagi peserta
didik dalam membangun pemahaman. S-02, dalam wawancara tanggal 26 Januari 2026,
menjelaskan, “Karena di gambar ini Bawang Putih sedang memasak dan Bawang Merah hanya
duduk-duduk saja dan sedang bercermin” (INT-S-02, 26 Januari 2026, 09:49). Demikian pula S-
07 pada 6 Februari 2026 mengatakan, “Di gambar ini bu, terlihat saudagar marah sambil
menunjuk dan pengemis terjatuh” (INT-S-07, 6 Februari 2026, 10:12). Kedua pernyataan tersebut
didukung oleh hasil observasi. Dalam catatan lapangan tanggal 26 Januari 2026 pukul 09.49, S-02
memang merujuk langsung pada gambar untuk membedakan sifat rajin dan malas antartokoh.
Sementara itu, dalam observasi tanggal 6 Februari 2026 pukul 10.12, S-07 tampak menggunakan
aksi fisik tokoh dalam gambar sebagai dasar untuk menjelaskan konflik dalam cerita. Hal ini
menunjukkan bahwa ilustrasi bukan sekadar elemen dekoratif, tetapi berfungsi sebagai sumber
informasi konkret yang menopang interpretasi peserta didik.

Temuan awal juga menunjukkan bahwa sebagian peserta didik telah mampu mengaitkan
isi cerita dengan pengalaman pribadi. S-02 menyatakan, “Pernah, saya pernah mengalami seperti
yang dialami bawang putih ketika mamah suruh-suruh saya terus... sedangkan kakak dan adek ku
hanya duduk saja” (INT-S-02, 26 Januari 2026, 09:41). Sementara itu, S-07 mengatakan, “Pernah
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waktu saya pelit tidak mau berbagi jajanan sama adik, saya jadi merasa tidak enak dan akhirnya
minta maaf’ (INT-S-07, 6 Februari 2026, 10:13). Kutipan-kutipan ini memperlihatkan bahwa
pemahaman peserta didik terhadap cerita tidak berhenti pada isi teks, tetapi berkembang menjadi
koneksi emosional dan refleksi nilai. Dengan kata lain, buku bacaan bergambar tidak hanya
mendukung pemahaman kognitif, tetapi juga membuka ruang bagi empati dan internalisasi
amanat cerita.

Di samping itu, temuan awal memperlihatkan adanya faktor pendukung dan penghambat
dalam penggunaan buku bacaan bergambar. Guru menilai bahwa faktor pendukung terbesarnya
adalah antusiasme peserta didik. la menyatakan, “Dukungan terbesar ya semangat anak-anak
sendiri. Mereka suka sekali kegiatan membaca buku cerita bergambar ini” (INT-G-01, 2 Februari
2026, 09:35). Namun, guru juga menekankan adanya kendala waktu dan heterogenitas
kemampuan peserta didik. Menurutnya, “Waktu 1 jam setengah ataupun 2 jam pelajaran itu
seringkali kurang untuk menggali lebih dalam... Selain itu, di satu kelas kemampuan anak sangat
beragam” (INT-G-01, 2 Februari 2026, 09:40). Guru menambahkan bahwa peserta didik dengan
kemampuan bahasa yang terbatas sering “bisa tunjukin, tapi susah merangkai kata”, sehingga
perlu dibantu dengan pilihan jawaban atau penyederhanaan pertanyaan (INT-G-01, 28 Januari
2026, 11:30). Temuan ini didukung oleh observasi yang memperlihatkan bahwa tidak semua
peserta didik mampu mengungkapkan pemahaman mereka secara verbal dengan kelancaran
yang sama, walaupun sebagian di antaranya dapat menunjukkan pemahaman melalui rujukan
visual pada ilustrasi.

Berdasarkan keseluruhan temuan awal tersebut, dapat dipahami bahwa penggunaan buku
bacaan bergambar di kelas IV memberi dukungan nyata terhadap pembelajaran membaca
interpretatif. Guru berperan penting sebagai mediator yang menautkan teks dan ilustrasi melalui
pertanyaan pemandu, sedangkan peserta didik menunjukkan tingkat kemampuan interpretasi
yang beragam, mulai dari pengenalan tokoh dan alur hingga penjelasan sebab-akibat, amanat, dan
refleksi pengalaman pribadi. Hasil observasi memperkuat bahwa ilustrasi berfungsi sebagai
penopang utama pemahaman, sementara efektivitas pembelajaran tetap dipengaruhi oleh alokasi
waktu, variasi kemampuan verbal, dan kualitas mediasi guru. Atas dasar itu, temuan awal ini
kemudian dianalisis lebih lanjut melalui proses koding dan konstruksi tema.

Proses Koding dan Konstruksi Tema

Proses koding dilakukan terhadap data observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mengidentifikasi pola-pola makna yang berulang. Analisis diawali dengan membaca ulang seluruh
data secara menyeluruh, kemudian memberi kode pada bagian-bagian yang relevan dengan fokus
penelitian, seperti pemilihan buku, pertanyaan pemandu, perhatian peserta didik pada ilustrasi,
kemampuan menceritakan kembali, penjelasan sebab-akibat, penarikan amanat, pengalaman
pribadi, serta kendala pembelajaran.

Selanjutnya, kode-kode awal dikelompokkan berdasarkan kedekatan makna ke dalam
beberapa subtema, seperti peran ilustrasi, strategi membaca terpandu dan scaffolding,
kemampuan interpretasi cerita, serta faktor pendukung dan penghambat. Dari proses tersebut,
temuan penelitian kemudian dikonstruksi ke dalam empat tema utama, yaitu: (1) praktik
penggunaan buku bacaan bergambar, (2) kemampuan interpretasi cerita peserta didik, (3) peran
ilustrasi dalam membangun pemahaman dan keterlibatan, dan (4) faktor pendukung dan
penghambat pemaknaan cerita.

Setiap tema dibangun langsung dari data empiris dan ditopang oleh kutipan wawancara,
catatan observasi, serta artefak belajar yang relevan. Dengan demikian, proses koding tidak hanya
berfungsi mereduksi data, tetapi juga membangun jejak analitis yang jelas dari data lapangan
menuju konstruksi tema penelitian.
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Tabel 1. Ringkasan Konstruksi Tema Temuan Penelitian

29

Tema Subtema Utama Indikator/Fokus Analisis Sumber Inti Temuan
Data
Dominan
Praktik Pemilihan buku, Kriteria pemilihan buku, langkah G-01, OBS, Buku bacaan bergambar
penggunaan buku membaca terpandu, pembelajaran, bentuk mediasi guru, DOK digunakan melalui pembacaan
bacaan bergambar pertanyaan pemandu, keterpaduan teks dan ilustrasi terpandu yang menautkan teks
scaffolding guru dan ilustrasi secara sistematis.
Kemampuan Alur, tokoh/watak, Kemampuan memahami urutan peristiwa, S-01s.d.S- Kemampuan interpretasi cerita
interpretasi cerita  sebab-akibat, amanat, mengenali karakter tokoh, menjelaskan 08, OBS, peserta didik muncul secara
peserta didik cerita ulang hubungan sebab-akibat, menemukan pesan ART bervariasi, mulai dari tingkat
moral, dan menceritakan kembali isi cerita literal hingga reflektif.
Peran ilustrasi Visualisasi tokoh, emosi, Fungsi ilustrasi sebagai petunjuk makna, S-01 s.d. S- [lustrasi membantu peserta didik
dalam pemaknaan latar, hubungan penopang jawaban, pemantik perhatian, dan 08, OBS memahami cerita, mengenali
cerita peristiwa penguat pemahaman cerita unsur-unsur cerita, dan menjadi
sumber bukti saat menjawab.
Faktor pendukung Antusiasme, mediasi Faktor internal dan eksternal yang G-01, S-01 Keberhasilan interpretasi cerita
dan penghambat guru, waktu, variasi memengaruhi proses interpretasi, termasuk s.d. S-08, dipengaruhi oleh kombinasi faktor
kemampuan, hambatan dukungan guru, ketertarikan siswa, OBS media, mediasi guru, dan kondisi

verbal

keterbatasan waktu, dan kemampuan verbal

pembelajaran di kelas.

Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2026.

Keterangan kode:

G-01 = guru kelas IV; S-01 s.d. S-08 = peserta didik; OBS = hasil observasi; DOK = dokumen pembelajaran; ART = artefak/hasil kerja peserta didik.
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Penyajian Temuan Berdasarkan Tema
1. Praktik Penggunaan Buku Bacaan Bergambar

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku bacaan bergambar dalam
pembelajaran membaca di kelas IV berlangsung melalui pola membaca terpandu yang
dimediasi guru. Praktik ini dimulai dari pemilihan buku yang disesuaikan dengan dunia anak,
kemudahan bahasa, kejelasan tulisan, serta daya tarik ilustrasi. Guru kelas IV menegaskan
bahwa buku yang dipilih harus dekat dengan pengalaman peserta didik dan memiliki gambar
yang mampu menarik perhatian mereka. Hal ini tercermin dalam pernyataan G-01, “Saya
memilih buku cerita bergambar untuk kelas 4 yaitu saya menyesuaikan tema yang sesuai
dengan dunia anak-anak, kemudian ceritanya mudah dipahami anak-anak, tulisanya jelas
serta bahasa yang digunakan mudah dipahami dan warna gambarnya menarik. Kalau
gambarnya bagus, anak-anak langsung tertarik” (INT-G-01, 21 Januari 2026, 09:35).

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru tidak langsung meminta peserta didik
membaca secara mandiri, tetapi terlebih dahulu mengaktifkan pengetahuan awal melalui
judul dan gambar sampul. Setelah itu, guru membimbing peserta didik membaca teks sambil
mengamati ilustrasi pada setiap halaman. Pada tahap tertentu, guru menghentikan bacaan
untuk mengajukan pertanyaan pemandu yang menautkan teks dengan gambar. G-01
menjelaskan, “Biasanya saya mulai dengan tanya jawab tentang judul atau gambar sampul.
Lalu, kita baca bersama sambil melihat gambar per halaman. Setelah satu bagian, saya
berhenti dan tanya ke anak-anak tentang apa yang terjadi, tentang tokohnya, atau
perasaannya berdasarkan gambar” (INT-G-01, 28 Januari 2026, 10:45). Temuan ini didukung
oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa guru secara aktif mengarahkan peserta didik
untuk memerhatikan ilustrasi sambil menafsirkan isi cerita (OBS, 23 Januari 2026; OBS, 26
Januari 2026).

Praktik penggunaan buku bacaan bergambar juga memperlihatkan adanya scaffolding
atau bantuan bertahap dari guru. Ketika peserta didik mengalami kesulitan menjawab
pertanyaan interpretatif, guru menyederhanakan pertanyaan, mengulang bagian tertentu
dari cerita, atau memberi pilihan jawaban sederhana. Dengan demikian, penggunaan buku
bacaan bergambar dalam pembelajaran ini tidak hanya bersifat teknis sebagai bahan bacaan,
tetapi juga menjadi strategi pedagogis untuk membangun pemahaman dan interpretasi cerita
secara bertahap.

2. Kemampuan Interpretasi Cerita Peserta Didik

Kemampuan interpretasi cerita peserta didik tampak pada beberapa indikator utama,
yaitu pemahaman alur, pengenalan tokoh dan watak, penjelasan sebab-akibat, penarikan
amanat, serta kemampuan menceritakan kembali isi cerita. Pada aspek alur, sebagian besar
peserta didik mampu menyebutkan urutan peristiwa utama dalam cerita, walaupun tingkat
keruntutan penyampaiannya berbeda-beda. Beberapa peserta didik mampu menceritakan
kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri secara cukup runtut, sementara sebagian lainnya
masih memerlukan bantuan guru untuk mengingat urutan peristiwa.

Pada aspek tokoh dan watak, peserta didik pada umumnya sudah dapat
mengidentifikasi sifat tokoh secara sederhana. S-01, misalnya, menyatakan, “Ibu tirinya dan
saudara tirinya itu jahat... sedangkan Bawang Putih itu baik” (INT-S-01, 23 Januari 2026,
09:33). Kutipan ini menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu membedakan karakter
tokoh berdasarkan tindakan mereka dalam cerita. Pada tingkat yang lebih tinggi, beberapa
peserta didik tidak hanya menyebut sifat tokoh, tetapi juga memberikan alasan yang
mendasari penilaian tersebut.

Pada aspek sebab-akibat, kemampuan peserta didik tampak lebih bervariasi. Sebagian
peserta didik baru mampu menjelaskan hubungan peristiwa secara sederhana, sedangkan
sebagian lainnya sudah dapat menghubungkan konflik dengan konsekuensi tindakan tokoh.
S-05, misalnya, menjelaskan, “Perang terjadi karena pangeran nggak terima harus nikahin
putri sulung, bukan Putri Tujuh yang dia sukai. Dia marah dan memaksa, akhirnya jadi perang”
(INT-S-05, 29 Januari 2026, 09:38). Pernyataan ini menunjukkan kemampuan inferensial
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yang lebih baik karena peserta didik tidak hanya mengingat peristiwa, tetapi juga memahami
logika hubungan antarperistiwa.

Pada aspek amanat, peserta didik menunjukkan kedalaman pemaknaan yang beragam.
Ada peserta didik yang menyimpulkan pesan cerita secara umum, tetapi ada juga yang mampu
merumuskan amanat secara lebih reflektif. S-04 menyatakan, “Kita harus bisa menahan emosi
supaya kita tidak menyesalinya kemudian” (INT-S-04, 29 Januari 2026, 09:22). Temuan ini
memperlihatkan bahwa sebagian peserta didik telah mencapai tahap pemahaman yang lebih
dalam karena mampu menarik nilai moral dari cerita dan mengungkapkannya dengan bahasa
sendiri.

3. Peran Ilustrasi dalam Pemaknaan Cerita

[lustrasi dalam buku bacaan bergambar terbukti berperan penting dalam membantu
peserta didik memahami cerita. Peserta didik sering menggunakan gambar sebagai sumber
bukti ketika menjelaskan sifat tokoh, emosi, latar, maupun hubungan antarperistiwa. S-02,
misalnya, mengatakan, “Karena di gambar ini Bawang Putih sedang memasak dan Bawang
Merah hanya duduk-duduk saja dan sedang bercermin” (INT-S-02, 26 Januari 2026, 09:49).
Pernyataan ini menunjukkan bahwa peserta didik menggunakan detail visual sebagai dasar
untuk menafsirkan karakter tokoh.

Hal yang sama tampak pada S-07 yang menyatakan, “Di gambar ini by, terlihat saudagar
marah sambil menunjuk dan pengemis terjatuh” (INT-S-07, 6 Februari 2026, 10:12). Dalam
konteks ini, ilustrasi tidak hanya menjadi pelengkap teks, tetapi juga berfungsi sebagai
sumber informasi yang memperjelas aksi tokoh dan dinamika peristiwa. Hasil observasi
memperkuat temuan ini, karena beberapa peserta didik tampak lebih mudah menjawab
ketika diarahkan untuk memerhatikan ekspresi wajah, gerak tubuh, dan situasi yang
tergambar dalam ilustrasi (OBS, 26 Januari 2026; OBS, 6 Februari 2026).

Selain fungsi kognitif, ilustrasi juga berfungsi afektif. Gambar yang menarik membuat
peserta didik lebih fokus, lebih antusias, dan lebih terlibat dalam pembelajaran. Dengan
demikian, buku bacaan bergambar bekerja secara multimodal, yaitu melalui perpaduan teks
dan visual yang saling melengkapi dalam membantu peserta didik membangun makna cerita.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemaknaan Cerita

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan buku bacaan
bergambar dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung utama
adalah antusiasme peserta didik terhadap media bergambar dan mediasi guru melalui
pertanyaan pemandu. Guru mengakui bahwa semangat peserta didik menjadi modal penting
dalam pembelajaran. G-01 menyatakan, “Dukungan terbesar ya semangat anak-anak sendiri.
Mereka suka sekali kegiatan membaca buku cerita bergambar ini” (INT-G-01, 2 Februari 2026,
09:35). Antusiasme ini tampak dalam observasi, ketika peserta didik menunjukkan perhatian
lebih besar pada cerita yang disertai ilustrasi dibandingkan bacaan biasa (OBS, 23 Januari
2026; OBS, 29 Januari 2026).

Di sisi lain, terdapat beberapa hambatan yang memengaruhi proses interpretasi cerita.
Hambatan utama adalah keterbatasan waktu pembelajaran dan heterogenitas kemampuan
verbal peserta didik. G-01 menjelaskan, “Waktu 1 jam setengah ataupun 2 jam pelajaran itu
seringkali kurang untuk menggali lebih dalam... Selain itu, di satu kelas kemampuan anak
sangat beragam” (INT-G-01, 2 Februari 2026, 09:40). Guru juga menambahkan bahwa
beberapa peserta didik sebenarnya memahami isi cerita, tetapi mengalami kesulitan
mengungkapkannya secara lisan. Dalam situasi seperti ini, guru perlu memberikan bantuan
tambahan agar peserta didik tetap dapat berpartisipasi.

Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan buku bacaan bergambar tidak
hanya bergantung pada kualitas media, tetapi juga pada kualitas mediasi guru, kecukupan
waktu pembelajaran, dan kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan pemahaman
mereka. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran membaca interpretatif memerlukan
dukungan yang bersifat pedagogis, kontekstual, dan responsif terhadap keragaman peserta
didik di kelas.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku bacaan bergambar dalam
pembelajaran membaca di kelas IV tidak hanya berfungsi sebagai media bantu visual, tetapi juga
sebagai sarana pedagogis yang mendukung proses interpretasi cerita secara lebih aktif, konkret,
dan reflektif. Temuan ini memperlihatkan bahwa kemampuan interpretasi peserta didik
terbentuk melalui interaksi antara strategi guru, karakteristik multimodal buku bergambar,
keragaman kemampuan peserta didik, serta keterlibatan emosional mereka terhadap cerita.

Pertama, pada aspek praktik penggunaan buku bacaan bergambar, guru menunjukkan
kesadaran pedagogis dalam memilih buku berdasarkan daya tarik visual, kemudahan bahasa, dan
kedekatan tema dengan dunia peserta didik. Meskipun tujuan interpretasi belum selalu
dirumuskan secara eksplisit dalam perangkat ajar, praktik pembelajaran di kelas menunjukkan
bahwa guru mengoperasionalkan tujuan tersebut melalui pertanyaan pemandu, dialog kelas, dan
bantuan bertahap kepada peserta didik. Praktik ini sejalan dengan pandangan konstruktivis yang
menempatkan guru sebagai fasilitator yang mengorkestrasi pengalaman belajar agar peserta
didik aktif membangun makna melalui interaksi dengan teks, gambar, dan lingkungan belajar
(Budyastuti & Fauziati, 2021; Masgumelar & Mustafa, 2021). Penggunaan pertanyaan pemandu
untuk menghubungkan ekspresi tokoh pada ilustrasi dengan narasi juga menunjukkan upaya
guru membantu peserta didik menyesuaikan skema pengetahuan awal mereka dengan informasi
baru. Di sisi lain, pemberian pilihan jawaban atau petunjuk sederhana mencerminkan praktik
scaffolding yang sesuai dengan konsep dukungan sementara dalam Zone of Proximal Development
(ZPD), yaitu bantuan yang diberikan ketika peserta didik belum sepenuhnya mampu
menyelesaikan tugas secara mandiri (Shabani et al,, 2010; Wood et al.,, 1976). Karena media yang
digunakan adalah buku bergambar, efektivitas strategi ini juga dapat dijelaskan melalui teori
pembelajaran verbal-visual, yaitu bahwa teks dan gambar bekerja bersama dalam membangun
representasi mental yang lebih kaya dan membantu pemahaman naratif peserta didik (Clark &
Paivio, 1991; R. Mayer, 2020). Namun demikian, temuan ini juga menunjukkan adanya
kesenjangan antara praktik kelas yang kaya dengan perencanaan tertulis yang masih umum. Hal
ini dapat dipahami sebagai bentuk konstruktivisme praktis-adaptif, di mana guru mengandalkan
responsivitas situasional dan pedagogical content knowledge dalam mengelola pembelajaran,
tetapi belum sepenuhnya mendokumentasikan tujuan interpretatif tersebut secara eksplisit
dalam perangkat ajar (Depaepe et al., 2013; Hashweh, 2014).

Kedua, pada aspek kemampuan interpretasi cerita peserta didik, hasil penelitian
menunjukkan adanya variasi kemampuan yang bergerak dalam suatu kontinum. Sebagian peserta
didik masih dominan pada tahap menceritakan kembali alur dan mengidentifikasi tokoh secara
sederhana, sedangkan sebagian lain telah menunjukkan kemampuan inferensial yang lebih kuat,
seperti menjelaskan sebab-akibat dan merumuskan amanat dengan bahasa sendiri. Pola ini sesuai
dengan karakteristik perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar yang umumnya berada pada
tahap operasional konkret, yaitu mulai mampu berpikir logis tetapi masih sangat terbantu oleh
representasi yang konkret dan dapat diamati (Fatmawati et al., 2025; Freed & Cain, 2021;
Graesser et al., 1994; Lynch et al., 2008). Dalam konteks ini, ilustrasi berfungsi sebagai dasar yang
dapat diamati bersama untuk mendukung interpretasi. Temuan bahwa peserta didik kerap
menggunakan ilustrasi sebagai “bukti” menunjukkan bahwa buku cerita bergambar membantu
mereka menangkap unsur naratif seperti tokoh, latar, emosi, dan peristiwa secara lebih jelas
(Ramadanu et al, 2023). Namun, variasi kemampuan interpretasi tidak sepenuhnya dapat
dijelaskan oleh perkembangan kognitif universal. Perspektif reader-response atau transaksional
menegaskan bahwa makna lahir dari transaksi antara pembaca dan teks, sehingga pengalaman,
latar sosial, dan modal literasi kultural pembaca ikut membentuk kualitas interpretasi yang
dihasilkan (Clifford, 1990; Colton et al., 2023). Dengan demikian, perbedaan pengalaman
personal, kemampuan bahasa, dan modal kultural peserta didik patut dipertimbangkan sebagai
salah satu penjelas variasi kemampuan interpretasi di kelas (Jheng et al., 2023; Kelly et al., 2023).

Ketiga, pada aspek peran ilustrasi dalam membangun pemahaman dan keterlibatan, hasil
penelitian menegaskan bahwa ilustrasi memiliki fungsi ganda, yaitu fungsi kognitif dan afektif.
Secara kognitif, ilustrasi membantu peserta didik memahami tokoh, emosi, latar, dan hubungan
antarperistiwa. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran multimodal yang menyatakan
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bahwa informasi verbal dan visual diproses melalui saluran kognitif yang berbeda, tetapi saling
terhubung, sehingga integrasi keduanya memungkinkan pembentukan representasi mental yang
lebih kaya dan pengelolaan beban kognitif yang lebih efektif (Kanellopoulou et al., 2019; R. E.
Mayer, 2024). Ketika peserta didik merujuk pada ekspresi wajah, gerak tubuh, atau situasi yang
tergambar untuk menjelaskan isi cerita, hal tersebut menunjukkan bahwa mereka sedang
membangun makna melalui integrasi teks dan visual. Secara afektif, ilustrasi juga terbukti
meningkatkan perhatian, minat baca, dan keterlibatan peserta didik, sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa cerita bergambar dapat meningkatkan minat baca dan keterlibatan
literasi pada siswa sekolah dasar (Solihah et al., 2023). Namun demikian, ilustrasi bukan unsur
yang netral. Dalam literasi buku bergambar, hubungan antara teks dan ilustrasi dapat membuka
ruang negosiasi makna, tetapi juga dapat mengarahkan bahkan membatasi interpretasi jika visual
yang ditampilkan terlalu eksplisit dan tidak didialogkan secara kritis dalam pembelajaran
(Serafini & Ladd, 2008; Serafini & Reid, 2024). Karena itu, peran guru tetap penting untuk
memastikan bahwa ilustrasi menjadi jembatan pemaknaan, bukan justru penutup kemungkinan
penafsiran.

Keempat, pada aspek faktor pendukung dan penghambat proses interpretasi, hasil
penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh antusiasme peserta
didik, mediasi guru, keterbatasan waktu, dan heterogenitas kemampuan di kelas. Temuan ini
sangat relevan dengan konteks implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum
Merdeka, yang menuntut guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan variasi kesiapan
belajar, minat, dan profil peserta didik, tetapi pada saat yang sama dihadapkan pada kendala
praktis seperti keterbatasan waktu, fasilitas, dan dukungan sekolah (Hidayat et al, 2025;
Pandiangan et al., 2025; Salsa Bella et al., 2025). Respons guru berupa modifikasi pertanyaan dan
pemberian pilihan jawaban dapat dipahami sebagai bentuk scaffolding yang bekerja dalam
kerangka ZPD, yaitu dukungan sementara agar peserta didik dengan kemampuan lebih rendah
tetap dapat terlibat dan mencapai pemahaman yang lebih tinggi daripada jika belajar sendiri
(Swastika & Utami, 2024). Dalam literatur diferensiasi, strategi seperti question modification juga
dipandang sebagai bentuk penyesuaian yang realistis dan praktis untuk menghadapi kelas yang
heterogen tanpa harus selalu merancang diferensiasi kompleks (Zerai et al., 2023). Temuan ini
menegaskan adanya dilema pedagogis antara kedalaman interpretasi dan cakupan materi. Guru
berada pada posisi harus memilih antara menggali pemahaman secara lebih mendalam atau
menjaga agar seluruh kelas tetap bergerak sesuai alokasi waktu dan target pembelajaran. Studi-
studi terdahulu juga menunjukkan bahwa tekanan waktu dan tuntutan cakupan materi sering
menjadi penghambat utama diferensiasi yang mendalam dan otentik (Subban et al., 2025; Susanti
et al.,, 2025). Kontribusi penelitian ini terletak pada identifikasi bentuk “diferensiasi mikro” yang
realistis, yaitu adaptasi spontan tetapi terarah melalui pertanyaan, bantuan verbal, dan dukungan
visual yang memungkinkan seluruh peserta didik tetap terlibat dalam pembelajaran interpretatif.

Kelima, pada aspek keterkaitan emosional dan reflektif peserta didik dengan cerita, hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian peserta didik tidak hanya memahami cerita secara
kognitif, tetapi juga menghubungkannya dengan pengalaman pribadi dan melakukan refleksi diri.
Temuan ini menunjukkan bahwa interpretasi telah bergerak melampaui level literal menuju
penghayatan dan pemaknaan personal. Dalam perspektif reader-response atau transaksional,
kondisi ini wajar karena makna teks terbentuk melalui transaksi antara teks dan pengalaman
pembaca; respons personal peserta didik, seperti merasa pernah mengalami situasi serupa atau
menilai dirinya sendiri berdasarkan pesan cerita, merupakan bentuk pemaknaan transaksional
yang menempatkan pembaca sebagai subjek aktif (Davis, 1992). Hasil ini juga mendukung
pandangan bahwa interpretasi sastra dapat diperkuat melalui pembelajaran yang dirancang
secara sistematis, termasuk melalui pemanfaatan media yang tepat untuk mendorong peserta
didik membangun makna lebih dari sekadar pemahaman literal (Zaidin et al., 2022). Lebih jauh,
keterlibatan emosional dan reflektif ini menunjukkan potensi cerita sebagai medium
pembelajaran nilai dan perkembangan moral. Melalui identifikasi dengan tokoh, penafsiran
konflik, dan pemahaman atas konsekuensi tindakan tokoh, peserta didik dapat menginternalisasi
nilai secara tidak langsung. Hal ini sejalan dengan kajian integratif (Gasser et al., 2022) yang
menunjukkan bahwa fiksi naratif dapat menjadi sarana pembelajaran sosial-moral melalui
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ekstraksi pesan moral, simulasi sosial-emosional, dan dialog interpretatif. Dalam konteks buku
bergambar, dimensi ini juga diperkuat oleh desain visual ilustrasi yang mampu memproduksi
makna moral tertentu dan memudahkan penghayatan peserta didik terhadap konflik, emosi, dan
konsekuensi tindakan tokoh (Fahminnansih et al., 2025). Namun, keterlibatan emosional peserta
didik juga menuntut kepekaan etis dan pedagogis. Ketika cerita memantik pengalaman personal
yang sensitif, ruang kelas perlu menjadi tempat yang aman dan suportif agar peserta didik dapat
berbagi dan merefleksikan pengalamannya tanpa stigma atau penghakiman. Gagasan ini sejalan
dengan konsep critical affective literacy yang menempatkan membaca sebagai pengalaman yang
melibatkan emosi, refleksi nilai, dan kerja pedagogis yang sensitif terhadap dimensi afektif
peserta didik (Moore, 2025).

Jika dikaitkan dengan penelitian terdahuluy, hasil penelitian ini pada dasarnya menguatkan
sekaligus memperluas temuan-temuan sebelumnya. Temuan tentang pemilihan buku
berdasarkan daya tarik visual, kemudahan bahasa, dan kedekatan tema sejalan dengan bukti
bahwa buku cerita bergambar yang kontekstual dan menarik dapat meningkatkan keterlibatan
serta motivasi membaca siswa (Apriliani & Radia, 2020). Peran guru sebagai fasilitator yang
menghidupkan interaksi dan memberi dukungan sederhana juga selaras dengan literatur yang
menekankan posisi guru sebagai fasilitator, motivator, dan penggerak minat baca dalam
pembelajaran membaca di sekolah dasar (Amalia Rahmi & Febrina Dafit, 2022). Namun,
penelitian ini memperluas diskusi tersebut dengan menunjukkan bahwa kualitas implementasi di
kelas dapat berlangsung lebih kaya daripada perencanaan tertulis, terutama ketika tujuan
interpretatif dijalankan secara implisit melalui dialog dan interaksi pembelajaran.

Temuan tentang kontinum kemampuan interpretasi peserta didik juga konsisten dengan
penelitian literasi sekolah dasar yang menunjukkan variasi capaian pemahaman dan perlunya
pendekatan penilaian yang menangkap level inferensial dan evaluatif, tidak hanya literal (Syarif
et al,, 2024). Dalam penelitian ini, ilustrasi tidak hanya membantu pemahaman, tetapi juga
menjadi dasar justifikasi bagi peserta didik ketika menjelaskan interpretasinya. Kontribusi ini
memberi penekanan baru bahwa ilustrasi dapat berfungsi sebagai alat argumentatif dalam literasi
berbasis bukti, bukan sekadar alat bantu visual. Demikian pula, temuan bahwa ilustrasi bekerja
secara kognitif dan afektif sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
buku cerita bergambar dapat meningkatkan minat baca dan keterlibatan siswa karena visual
memikat perhatian dan mempermudah peserta didik masuk ke dalam teks (Apriliani & Radia,
2020; Budianto et al., 2024; Gusti Dewi et al., 2022). Analisis kritis penelitian ini tentang ilustrasi
yang dapat mengarahkan bahkan membatasi makna juga mendapat penguat dari studi semiotika
ilustrasi yang menunjukkan bahwa tanda visual membawa pesan moral dan ideologis tertentu,
sehingga ilustrasi tidak pernah benar-benar netral (Fahminnansih et al.,, 2025).

Selanjutnya, hambatan berupa keterbatasan waktu dan heterogenitas kemampuan sangat
konsisten dengan hasil-hasil penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum
Merdeka yang sama-sama menempatkan waktu dan keragaman kelas sebagai kendala
implementasi (Ariyani et al., 2024; Pandiangan et al., 2025). Pada titik ini, strategi “diferensiasi
mikro” yang ditemukan dalam penelitian ini, seperti modifikasi pertanyaan dan pemberian opsi
jawaban, memiliki relevansi kuat dengan riset internasional tentang question modification
strategies sebagai bentuk diferensiasi yang realistis di kelas beragam (Zerai et al., 2023). Adapun
temuan tentang keterkaitan emosional dan reflektif peserta didik memperkuat gagasan bahwa
interpretasi sastra dapat berkembang menuju penghayatan personal melalui strategi
pembelajaran yang terarah (Zaidin et al., 2022), serta bahwa fiksi naratif dapat menjadi wahana
pembelajaran sosial-moral anak (Gasser et al., 2022). Dalam konteks ini, peran visual dalam
mengantar pemaknaan moral juga sejalan dengan studi semiotika ilustrasi yang menekankan
bahwa tanda visual dapat memproduksi pesan moral dan memengaruhi pembacaan nilai oleh
peserta didik (Fahminnansih et al, 2025). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menegaskan temuan-temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi tambahan berupa
penjelasan yang lebih rinci tentang bagaimana buku bacaan bergambar bekerja secara pedagogis,
multimodal, diferensiatif, dan afektif dalam mendukung interpretasi cerita peserta didik sekolah
dasar.
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Implikasi Temuan Penelitian

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa buku bacaan bergambar memiliki implikasi
penting bagi pembelajaran membaca di sekolah dasar, khususnya dalam pengembangan
kemampuan interpretasi cerita. Secara pedagogis, penggunaan buku bacaan bergambar dapat
menjadi media yang efektif untuk membantu peserta didik memahami unsur-unsur cerita, seperti
alur, tokoh, sebab-akibat, dan amanat, karena ilustrasi berfungsi sebagai penopang konkret dalam
membangun makna. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran membaca di sekolah dasar
sebaiknya tidak hanya berorientasi pada kelancaran membaca, tetapi juga diarahkan pada
pemahaman inferensial dan reflektif melalui integrasi teks, gambar, dan pertanyaan pemandu
guru.

Bagi guru, hasil penelitian ini mengimplikasikan perlunya penguatan peran sebagai
mediator interpretasi. Guru tidak cukup hanya memilih buku yang menarik, tetapi juga perlu
merancang pertanyaan pemandu, strategi scaffolding, dan aktivitas tindak lanjut yang mampu
membantu peserta didik bergerak dari pemahaman literal menuju interpretasi yang lebih
mendalam. Dalam hal ini, praktik diferensiasi mikro, seperti modifikasi pertanyaan, pemberian
pilihan jawaban, dan pemanfaatan ilustrasi sebagai sumber bukti, dapat menjadi strategi realistis
untuk menghadapi keragaman kemampuan peserta didik di kelas.

Secara teoretis, temuan ini memperkuat pandangan bahwa interpretasi cerita merupakan
proses multidimensional yang dibentuk oleh interaksi antara strategi pedagogis guru,
karakteristik multimodal media, kemampuan kognitif-bahasa peserta didik, serta keterlibatan
emosional mereka terhadap cerita. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada penguatan
kajian literasi membaca di sekolah dasar, khususnya yang menempatkan buku bacaan bergambar
bukan hanya sebagai media penarik minat baca, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
pemahaman, refleksi, dan pembelajaran nilai.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam
memperkaya sumber belajar literasi dan mendorong penggunaan buku bacaan bergambar secara
lebih terencana dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, hasil ini juga memberi implikasi
bagi pengembangan perangkat ajar agar tujuan interpretasi cerita dirumuskan lebih eksplisit dan
terukur, sehingga praktik baik yang sudah muncul di kelas dapat lebih terdokumentasi, dievaluasi,
dan direplikasi pada konteks pembelajaran yang serupa.

Keterbatasan Penelitian dan Arah Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian dilakukan hanya pada
satu kelas dan satu sekolah, sehingga temuan bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk
digeneralisasi secara luas. Kedua, fokus penelitian lebih menekankan pada deskripsi proses
penggunaan buku bacaan bergambar dan kemampuan interpretasi cerita peserta didik, sehingga
belum mengukur perubahan kemampuan secara kuantitatif. Ketiga, waktu pengamatan yang
terbatas menyebabkan tidak seluruh dinamika perkembangan interpretasi peserta didik dapat
dipotret secara mendalam dalam jangka panjang.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan dilakukan pada
konteks sekolah dan jenjang kelas yang lebih beragam agar diperoleh gambaran yang lebih luas
mengenai penggunaan buku bacaan bergambar dalam pembelajaran membaca. Penelitian
berikutnya juga dapat mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk melihat
tidak hanya proses, tetapi juga tingkat peningkatan kemampuan interpretasi cerita peserta didik.
Selain itu, kajian lanjutan dapat diarahkan pada pengembangan model pembelajaran membaca
interpretatif berbasis buku bacaan bergambar yang lebih terstruktur, termasuk integrasinya
dengan pembelajaran berdiferensiasi dan penguatan literasi pada Kurikulum Merdeka.

4. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan buku bacaan bergambar dalam
pembelajaran membaca di kelas IV UPTD SD Negeri 074056 Dahana Humene mendukung
berkembangnya kemampuan interpretasi cerita peserta didik. Praktik pembelajaran berlangsung
melalui membaca terpandu yang dimediasi guru, dengan memanfaatkan pertanyaan pemandu,
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pengamatan ilustrasi, dan scaffolding sederhana untuk membantu peserta didik memahami isi
cerita secara lebih mendalam.

Kemampuan interpretasi peserta didik tampak pada kemampuan menceritakan kembali
alur, mengenali tokoh dan watak, menjelaskan hubungan sebab-akibat, nenemukan amanat, serta
mengaitkan cerita dengan pengalaman pribadi. Namun, kemampuan tersebut muncul secara
bervariasi, dari tingkat literal hingga reflektif. Dalam proses ini, ilustrasi berperan penting sebagai
penopang pemahaman, sumber bukti dalam menjawab, sekaligus pemantik perhatian dan
keterlibatan peserta didik.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan pemaknaan cerita dipengaruhi oleh
beberapa faktor, terutama antusiasme peserta didik, mediasi guru, keterbatasan waktu
pembelajaran, dan heterogenitas kemampuan verbal peserta didik. Dengan demikian, buku
bacaan bergambar tidak hanya berfungsi sebagai media yang menarik, tetapi juga sebagai sarana
pedagogis yang efektif untuk mendukung pembelajaran membaca interpretatif di sekolah dasar.
Temuan ini menegaskan pentingnya pemanfaatan buku bacaan bergambar secara terencana dan
terarah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk memperkuat literasi membaca yang lebih
bermakna.
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